BAB V
PENUTUP

5.1. Bahasan
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan judul ”Studi

Deskriptif Kuantitatif Organizational Citizenship Behavior pada personel TNI
Dinas Psikologi Militer “X”” untuk melihat gambaran perilaku Organizational
Citizenship Behavior pada karyawan Dinas Psikologi Militer “X” Surabaya.
Perilaku OCB sendiri sangat berpengaruh dalam efektifitas dan efisiensi suatu
organisasi dalam mencapai tujuan organisasi. Secara umum, OCB dapat dilakukan
di lingkungan TNI AL dengan menekankan disiplin, hierarki, dan loyalitas terhadap
institusi. Tak hanya itu, perilaku OCB juga dapat dilihat dari perilaku prajurit
membantu rekan kerjanya, berpartisipasi aktif dalam kegiatan, dan sejauh mana
seorang prajurit secara sukarela melakukan tindakan-tindakan yang melebihi tugas

formalnya demi organisasi.

OCB sendiri menjadi penting bagi seorang prajurit karena dalam Dispsial
prajurit memiliki tugas dalam pemberian konseling, asesmen, pelatihan, dan
rekrutmen bagi prajurit lainnya. Sehingga dengan adanya perilaku OCB memiliki
peran tersendiri bagi individu untuk dapat saling membantu rekan kerja dan
meningkatkan efektivitas organisasi khususnya prajurit yang memiliki pangkat
senior yang mana mereka akan menjadi contoh dan panutan bagi para junior dalam

bertindak.

Hasil tabulasi silang OCB berdasarkan pangkat perwira, bintara dan
tamtama menujukkan bahwa pada pangkat perwira berada pada kategori tinggi
dibandingkan pangkat bintara dan tamtama. Hal tersebut disebabkan karena
pangkat perwira yang memiliki tanggung jawab lebih besar, akses ke sumber daya,
dan peluang untuk menunjukkan inisiatif. Perwira memiliki tanggung jawab yang
lebih besar karena sebagai prajurit senior mereka akan menjadi contoh dan panutan
bagi prajurit junior. Hal disebabkan oleh peran prajurit yang lebih operasional dan
fokus pada tugas pokok. Artinya, prajurit perwira dalam Dispsial menunjukkan
perilaku kerja sukarela yang melebihi tugas utamanya dan berkontribusi positif bagi

organisasi.
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Penelitian OCB di Dinas Psikologi Militer “X” menunjukkan subjek
mayoritas adalah personel laki-laki dibandingkan personel perempuan. Hasil
kategorisasi OCB personel laki-laki didominasi kategori yang rendah yaitu
sebanyak 24 laki-laki berada dalam kategori rendah. Demikian juga OCB pada
kelompok perempuan didominasi oleh kategori yang rendah yaitu sebanyak 6
perempuan berada dalam kategori rendah, yang berarti prajurit laki — laki maupun
perempuan masih mengutamakan pekerjaan utama mereka dibandingkan
membantu pekerjaan rekan kerjanya. Hal ini sejalan dengan penelitian di CV Nafiri
Computer Semarang yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,064 (>
0,05) menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan dalam perilaku OCB
antara karyawan laki-laki dan perempuan. Dengan demikian tidak ada perbedaan
perilaku OCB pada laki-laki dan perempuan pada personel militer Dinas Psikologi
AL.

Berdasarkan dari pengolahan data, usia prajurit Dispsial terbagi kedalam 2
tahap perkembangan menurut Erickson yaitu dewasa awal ( 18 — 30 tahun) dan
dewasa tengah (30 — 60 tahun). Didapatkan hasil bahwa prajurit pada tahap dewasa
tengah memiliki OCB yang rendah. Hal tersebut menandakan bahwa prajurit yang
berada pada rentang umur dewasa tengah masih mengutamakan pekerjaan
utamanya dibanding membantu rekan kerja, tidak memberikan kontribusi lebih
pada rekan kerja maupun organisasi agar dapat menjadi efektif. Berdasarkan teori
teori perkembangan milik Erik Erikson (1968), dimana pada tahap dewasa awal
pada intimacy vs isolation individu berusaha untuk menunjukkan kesiapan

komitmen dalam hubungan sosial dan profesionalitas dalam dunia kerja sekalipun.

Kinicki dan Kreitner mengutip tulisan Podsakoff, Ma”X” ’Kenzie, Paine dan
Bachrach (2000) tentang hasil suatu penelitian yang menunjukkan perilaku OCB
karyawan lebih ditentukan oleh kepemimpinan dan karakteristik lingkungan kerja
daripada kepribadian karyawan. Menurut Kinicki dan Kreitner perilaku manajerial
secara signifikan mempengaruhi kemauan karyawan untuk menunjukkan OCB.
Faktor lain yang dapat mempengaruhi adalah faktor eksternal dalam OCB yaitu

budaya organisasi.

Dalam budaya organisasi lingkungan militer, seorang prajurit dibatasi oleh

aturan-aturan yang berlaku di lingkungan TNI AL serta doktrin TNI yang
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senantiasa dijadikan sebuah pedoman dan arah dalam berfikir, bertindak, dan
berperilaku yang mana adalah Sapta Marga, Sumpah Prajurit, Delapan Wajib TNI
dan Trisila TNI AL. Nilai- nilai dalam Trisila TNI AL merupakan suatu tradisi nilai
yang harus ada dalam diri prajurit matra laut dalam berdinas dan bermasyarakat.
Adapun nilai yang terkandung dalam trisila TNI AL adalah disiplin, hierarki, dan
kehormatan militer. Disiplin merupakan perilaku yang searah dengan peraturan,
prosedur kerja yang ada atau sebuah sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai
dengan peraturan dari organisasi baik tertulis maupun tidak tertulis (Sutrisno,
2011). Hierarki adalah sistem tingkatan dengan beberapa elemen keputusan pada
setiap bentuk yang saling mempunyai keputusannya dalam berstratifikasi dengan
beberapa elemen keputusan pada setiap tingkatan (Grace,2012). Dalam hierarki,
personel berpangkat rendah dapat melayani dan mematuhi perintah seorang atasan
yang mana hal tersebut sudah menjadi tradisi dalam dunia militer. Sedangkan
Kehormatan militer dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kehormatan yang
berarti pernyataan hormat, kebesaran, kemuliaan serta harga diri yang mendapatkan
tambahan kata militer. Sehingga nilai yang terkandung dalan Trisila TNI AL itulah
yang menjadi kode etik bagi prajurit TNI AL (Surat Keputusan Kepala Staf
Angkatan Laut Nomor KEP/1111/V/2018).

Selain itu, dari hasil penelitian yang menunjukkan adanya OCB rendah pada
prajurit Dinas Psikologi Militer “X” adalah karena faktor yang mempengaruhi
perilaku OCB sendiri sebagaimana dinyatakan oleh Organ dkk. Dalam Titisari
(2014:15) bahwa faktor perilaku OCB dapat dipengaruhi oleh faktor internal seperti
kepuasan kerja,moral karyawan, motivasi, komitmen organisasi, dan kepribadian.
Sedangkan faktor eksternal seperti Gaya kepemimpinan, percaya pada pemimpin,
dan budaya organisasi yang berlaku. Dengan adanya budaya dari pengamalan
TRISILA TNI AL khususnya pada nilai hierarki, prajurit harus tunduk pada aturan
dan rantai komando. Faktor - faktor tersebut mampu menjadi pengaruh pada hasil
penelitian yang menyatakan secara keseluruhan OCB pada prajurit Dinas Psikologi

TNI AL rendah.

Pada penelitian ”Studi Deskriptif Kuantitatif: Organizational Citizenship
Behavior pada Karyawan Dinas Psikologi Militer “X” Surabaya” ini memiliki

keterbatasan-keterbatasan dalam prosesnya, sebagai berikut :
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1. Jumlah responden yang mencapai batas minimum penelitian yang
berjumlah sebanyak 86 subjek. Sehingga hal tersebut mampu
mempengaruhi hasil penelitian dan kedalaman penelitian.

2. Data yang terkumpul dalam penelitian masih terbatas karena peneliti
mengalami kesulitan menghubungi beberapa personel yang sedang dinas di
luar untuk satgas dan utusan kerja lainnya.

3. Dalam proses pengumpulan data, peneliti tidak bisa mendampingi
sepenuhnya proses pengisian kuesioner dikarenakan keterbatasan waktu
dari personel Dispsial untuk persiapan penjaringan rekrutmen taruna
(werving). Sehingga hal tersebut dapat menjadi hambatan dalam proses
jawaban karena cenderung bias.

4. Alat ukur yang peneliti gunakan adalah adaptasi dari alat ukur OCB milik
Fo”X” dan Spencer dari budaya luar negeri. Sehingga hal tersebut mampu

menjadi pengaruh pada hasil penelitian.

5.2. Simpulan
Perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB) dipandang merupakan

suatu perilaku yang dapat menguntungkan sebuah organisasi. Hal tersebut
disebabkan karena OCB mampu mendukung efektifitas dan efisiensi suatu
organisasi. Dalam lingkungan militer tidak sepenuhnya berkaitan dengan
karakteristik pribadi seseorang melainkan adanya faktor lain yang mempengaruhi
penerapan OCB antara lain gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan
kepercayaan pada pimpinan. Dalam hasil penelitian, didapatkan bahwa perilaku
OCB pada prajurit Dinas Psikologi Militer “X” Surabaya tergolong dalam
kategorisasi rendah pada 30 subjek dengan persentase sebesar 34,9%. Artinya,
prajurit Dispsial masih cenderung mengutamakan pekerjaan utamanya
dibandingkan membantu rekan kerja nya dan meningkatkan efektivitas organisasi
sebagaimana merupakan perilaku Organizational Citizenship Behavior. Hal
tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya karena adanya budaya
organisasi dalam lingkungan militer yaitu Trisila TNI AL khususnya hierarki dan
kepribadian individu. Dalam sistem hierarki, prajurit dituntut untuk taat pada aturan

dan rantai komando sehingga membatasi perilaku prajurit khususnya antara junior
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dan senior. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengungkap

lebih dalam sejauhmana penerapan OCB di lingkungan militer.

5.3. Saran
1. Bagi Instansi

Melalui penelitian ini disarankan bagi instansi untuk dapat mengevaluasi serta
mengembangkan program-program yang dapat menunjang perilaku OCB agar
dapat terus dipertahankan

2. Bagi personel TNI Angkatan Laut
Melalui penelitian ini disarankan agar para personel untuk mengevaluasi
perilaku sukarela dalam membantu pekerjaan rekan kerja agar dapat terus
memberi dampak bagi orang lain dan instansi.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya disarankan jika ingin melanjutkan topik mengenai
Organizational Citizenship Behavior pada militer untuk menyebarkan skala

lebih luas agar dapat memperoleh data yang bervariatif.
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